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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Maju dan mundurnya suatu desa tergantung dari sosok pemimpin yang ada 

di desa tersebut, kepala desa merupakan kedudukan tertinggi dalam pemerintahan 

desa. Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah didapatkan peneliti, dapat di 

simpulkan bahwa gaya kepemimpinan Kepala-Kepala Desa di Kecamatan Gadung 

Kabupaten Buol terbagi atas dua gaya kepemimpinan yakni gaya kepemimpinan 

demokratis dan gaya kepemimpinan otoriter. Hal ini juga dibuktikan dengan 

masing-masing responden desa yang menyatakan bahwa gaya kepemimpinan 

yang diterapkan oleh kepala-kepala desa adalah gaya kepemimpinan demokratis 

dan otoriter. Seperti gaya kepemimpinan otoriter pada kepala Desa Lripubogu dan 

Kepala Desa Matinan gaya yang diterapkan tergolong transparan , dan responden 

menyatakan bahwa gaya kepemimpinan demokratis pada kepala Desa Lokodidi, 

Desa Pandangan dan Desa Lokodoka. Maka dalam penelitian ini yang dominan di 

terapkan oleh Kepala-Kepala Desa di Kecamatan Gadung adalah gaya 

kepemimpinan otoriter dan gaya kepemimpinan demokratis 

5.2 Saran 

 Adapaun saran yang dapat penulis berikan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 
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1. Bagi Kepala-Kepala Desa yang ada di Kecamatan Gadung Kabupaten Buol 

 Kepala Desa sebagai seorang pemimpin di pemerintahan dan memiliki 

fungsi kepemimpinan dalam hal ini gaya kepemimpinan yang masih otoriter dapat 

dirubah ke gaya kepemimpinan demokratik. Dengan gaya ini diharapakan kepala 

desa lebih mepengaruhi prilaku masyarakat untuk bersama-sama dalam mencapai 

tujuan, dengan cara memberika pengertian dan semangat untuk meningkatkan 

partisipasi masyarakat dalam pembangunan desa. Maka kepala desa sebagai 

pemimpin kepemerintahan memiliki fungsi dan peran yang sangat penting dalam 

ikut menggerakkan partisipasi masyarakat dalam pembangunan fisik maupun non 

fisik. Sesuai dengan kewenangan kepala-kepala desa dalam kepemimpinannya 

untuk melakukan kegiatan terhadap swakarsa masayarakat dalam pembangunan di 

daerahnya.. 

2. Bagi masyarakat 

 Bagi masyarakat diharapkan mampu untuk bekerja sama dengan kepala 

desa dalam proses pembangunan yang ada diwilayahnya, serta ikut berpartisipasi 

dalam proses pembangunan yang telah direncanakan oleh pemerintah desa. 

Terutama dengan gaya kepemimpinan kepala-kepala desa yang demokratik 

diharapkan akan mampu menjadi penggerak utama dalam pembangunan desa 

yang akan dilaksanakan. 
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